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Dipicu SRBI, Utang Luar
Negeri BI Membengkak

Kepemilikan investor asing di SRBI pada Juni 2021 tercatat telah mencapai Rp 192 triliun atau

27 persen dari total SRBI vang diterbitkan.

JAKARTA, KOMPAS — Utang Tuar
pada

ngn 102
persen secara tahunan, Hal ini
tidak lepas dari upaya bank
sentral menjaga stabilitas de-
ngn menarik aliran modal
asing melalui penerbitan surat
utang_bertenor pendek atau
Sekuritas Rupiah Bank Indo-

nesia.

Berdasarkan data  Statistik
Utang Luar Negeri Indonesia
Mei 2024, utang luar negeri
(ULN) Bank Indonesia (BI) me-
ningkat 1028 persen secara
tahunan, dari sebelumnya 926
miliar dollar AS menjadi 1878
miliar  dollar AS.  Dilihat
dari jangka waklunys, 54,68
persen dari total utang BI ter-
sebut merupakan utang jangki
pendek yong kurang dari se-
tahun.

Kepala Ekonom BCA David
Sumual mengatakan, ULN BI
tersebut terkait dengan kepe-
milikan  investor  portofolia
asing dalam instrumen penda-
laman pasar keuangan. Instru-
men tersebut meliputi Scku-
ritas Rupish Bank Indonesia
(SRBI), Sckuritas Valas Bank
Indonesia (SVBD). dan Sukuk
Valas Bank Indonesia (SUVBID).

“Bank! fan fuga inves-
tor asing sxat ini bebih tertarik
pada instrumen SRBL bukan-

ya SBN (Surat Berharga Ne-
wara). Mereka lebih suka tenor
jangka pendek karena suku bu-
nganya lebil tinggi dan meng.
Inggat mulm global ‘c\unm»
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i sisi lain,

i kala mc‘rcku el SRB1
kecenderungannya akan mele-
pas SBN" kata David saat di-
hubungi dari Jakarta, Selasa
(16/7/2024).
RBI merupakan surat ber-
harga dalam bentuk mata wang
rupiah  sebagai  pengakuan
utang berjanga waktu pendek
dengan menggunakan - under-
lying aset berupa SBN milik BI
Artinya, Bl berperan layaknya
sekuritas  dengan  mengelola
kembali SN miliknya untuk
kemudian diperdagangkan di
pasar uang

Kepemilikan investor asing
di SRBI pada Juni 2024,
misalnys, |emu.—.| hh.h men-
capai Rp 192 n ateu 27
persen dari sl SHBI yang
diterbitkan. Jumlah tersebut
naik shgnifikan  dibandingkan
dengan posisi April 2024 yang
mmh Rp 75 trliun atay 18

m menjelaskan. kepemi-
ich BI terus me-

kat hingga kini tercatat Rp
1410 triliun ataw 2473 persen
dari total outstanding SBN. Se-
belum pandemi Covid-19, kepe-
milikan SBN oleh BI hanya ber-
kisar 10 persen. Proktik ter-
scbut juga lazim dilakukan di
lain, seperti Amerika

hega
Serikat.

yang digunakan oleh BI Ilmuk
kebutuhan aperasi moneter so-
makin teatas untuk mener-
itkan SHAL Jurnbah SBX yang
tersedia untuk operasi moneter
Rp 77 triliun, seddangkon pe-
nerbitan SRBI rata-rata Rp 60
tritiun per bulan schingga ha
nya cukup untuk sebulan ke

opan.

“Jadi, ortinya, ada dua ke-
mungkinan ke depan, BI akan
membeli SBN secara outright,
tetapi akan dilibat scbagai mo-
netisasi utang pemerintah se-
hingga kredibilitas BI turun
atau Bl tidak membeli SBN
yang me ngakibatkan imbal ha-
SEN. meninghat. dan Jiku-
Nhim domestik mengetat,” ujar

.

Menurut David, penerbitan
SRBI memang dapat menarik
aliran modal portofolio asing
masuk ke pasar keuangan do-
mestik sehingga dapat mencip-
tokan stabilitas. Di sisi lain,
tingginya tingkat suku bunga
SRBI pada gilirannya juga dapat
membuat utang B semakin
meningkat dan berujung pada
kerugian

perbandingan, ting-
Kat imbal lm SBN untuk tenor
10 tahun sebesar 6,99 persen.
mentara ity, tingkat imbal
asil SRBI yang ditawarkan per

12 Juli 2024 untuk tenor 6
bulan 725735 persen, untuk
tenor 9 bulan 735744 persen,
serta untuk tenor 12 bulan
740755 persen,

Gonjang-ganjing rupiah

Terpisah, ckonom  senior
Institute for Development of
Economics and Finance (In-
def), Tuuhid Ahmad, berpen-
dapot, tingkat suku bung yang
ditawarkan olch SRBI cukup
progresif dan menarik minat
investor asing. Namun, hal itu
Juga herisiko membuat para in-
vestor asing tidak bertahan la-
ma atau hit and run lantaran
mercka sensitif dengan tingkat
suku bunga.

“Jadll, itu juga yang pada gi-
lirannya 4
Jang-ganjing nilai tukar rupiah,

adi, semakin pendek jangka
waktunya, logikanys, mercka
bisa, mengumbi]. peiung sk
bunga yang lebih tinggi. Mercka
bisa keluar dan otomatis dollar
AS keluar sehingga rupiah

lemah,” ujarmya saat amumm.
dari Jakarta.

Ekonom

mental dan psikologh Yang
fundamental, mengingat inflasi
relatif  terkendali mlmmya

“Terbukti hingga kind, nilai tu-
Kar rupiah tetap lemah dan sulit
kembali ke Jovel Rp 15000-an.

Kan. Pemulihannya lebih lama.
Yang faktor psikologi, ini
terutama terkait spekulasi ten-
tang disiplin fiskal dan kena-
ikan rasio utang pemerintahan
Prabowo, Ini tidak lepas dari
pernyataan  spekulatif  dan
rumor  beberapa  kalangan,”
tutur Dradjad, yang jugas Ketua
Dewan Partal Amanat Nasio-

al
Dradjad berharap keduanya
bisa dilientikan demi stabilitas

makro  ekonomi Indonesia,
“Khawatirnya nanti cadangan
devisa makin tergerus, Bl harus

menaikkan utangoya, bahkan
mungkin suku bunga acuan,
dan efek selanjutnya yang me-
rugikan Kita pedu_memini-
mumban faktor psikologis in”
Kata Dradjad.

Managing Director Political
Economy and Policy Studies
u PS) Amhum lhulmvun me-
nilal B

ditutup di level Rp 16208 per
dollar AS, melemah dibanding:

kan dengan posisi schari se-

belumnya di level Rp 16174 per
dollar AS,

meningkat

Statistik Utang Luar Negert
Indonesia Mei 2024 menun-
Jukkan, ULN Indonesia per Mei

mencapai 4073 miliar
dollar AS atau dalam kurs
tengah st ini setara Rp 6558
triliun,

Asisten Gubernur Departe-
men Komunikasi BI Erwin
Haryono mengatakan, struktur
ULN Tndanesia tetap sehat di-
dukung oleh penerapan prinsip
Kehati-hatian dalam pengelol
onnya. Hal Ini tecermin dari
rasio ULN Indoncsia terhadap
produk domestik bruto (PDB)
yang tercotat 208 persen.

“Peran ULN juga akan terus
untuk meacpang

lopment Indonesia (SDD, Drad -
jad Wibowo, mengatakan, lang-

Yah BI menerbitkan SKBI tidak
terlepas dari depresiasi rupiah
dalam 1-2 bulan terakhir, "Ada
dua pemicunya faktor funda-

q.k- I|I|l sv.

Bl, am SUVBI untuk mensta-
b ai tukar rupiah tidak
clektt, "Sebal, hal itu tidak
didasarkan faktor fundamental
yang bagus” katanya,

nwndor\mx e o
nomi nasional yang berkelan:

jutan, * kata Erwin dalam ke-
teogn  romniayn, | Senkn
57). ¢

AKS| KORPORASI
Menimbang Untung-Rugi
Peleburan 7 BUMN Karya

JAKARTA, KOMPAS — Kebijakan pemerintah merampingkan
formasi tujuh badan usaha milik negara di sektor konstruksi
menjadi tiga entitas bisa mewujudkan efisiensi dan perbaikan
kinerja BUMN Karya Namun, di balik itu, terdapat risiko
perseraan dengan kinerja baik malah akan terbebani rapor
merah BUMN kinnya

Skema yang k
BUMN mencakup penggabungan, pertama, PT Adhi Karya
(Persero) Thi dengan PT Brantas Abipraya (Persero) dan PT
Nindya Karya (Perséro), Ketign perusahaan akan bergabung
dengan fokus, antara lain, pada proyek pembangunan air dan
rol kereta apt

| Selanjutzyn adalah penggabungan ntars PT Hutama Karya

kedua eullh( dlcbpch'uﬁllun dapat muumhllk.\u fokus
perseroan terhadap proyek pembangunan jalan tol, jalan
non-tol, dan bangunan kelembagaan.

Adapun skema ketiga, konsolidasi direncanakan terjadi
antara PT PP (Persero) Tok dan PT Wijaya Karya (Persero)
Thk. Penggabungan kedua perseroan akan berfokus untuk
menggarap pelabuban kaut; bandar udary; rekayasa, peng-
adaan, dan konstruksi; serta bangunan hunian (residensial).

Wakil Ketua Komisi VI DPR Martin Manurung menilai
upays penggabungan itu akan menimbulkan sinergi dan
efisiensi kinerja para BUMN Karya. Peleburan inf juga akan
mengurangi persaingan di antara BUMN, khususnya terkait
Ielang proyek.

“Komponen overhead cost (biaya produksi) dan mana-
gement cost (blaya manajemen) bisa dibemat,” wjarnya di-
hubungi pada Selasa (167/2024),

Pekan lalu, sebelum memulai rapat kerja dengan Komisi VI
l)l'l( Menteri BUMN Erick Thohir memastikan komposisi
pebeburan tujuh perusahaan Konstruksi it tidak meng-
a«m. .-mh

Men k,
tertan BOMN tekeh bermur
Menteri  Pekerjaan
Umum  dan  Perumahan

Rakyat (PUPR) Basuki Ha-
dlmul)om tekait hding

“Saya sindah Kirim surat
ke Pak Basuki dan sudah
few  (ditinjou) oleh
Keuangan (Sei Mul-

prosesnya dari Kementerian
l‘l I'R, u)amyA Rabu 107

Triwulan 11I-2024

Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo atau akrab
disapa Tiko pada kescmpatan yang sama menyatakin pem-
hentukan holding berjatan sesual rencana. Artinya, Hutama
Karya dan Waskita Karya akan Iebih dulu dilebur dengan
target integrasi campung pada triwalan 11-2024,

Namun, Kementerian BUMN belum dapat’ memastikan
kapan dua skema integeasinys linnya okan rampung. Pa-
salnya, kebljakan tersebut tidak hanya beeada di bawah
kewenangan Kementerian BUMN

Wakil Direktur Utansa PT Hutama Karya Aloysius Kilk Ro

siapan unt dengan Waskita
Karya. “Prinsipnya Hutama Karya akan bersineri, ber-
integras dengan Wadkita Karya, Kami siop semal dengan
kebijakan (pemerintah),” ujs

Sementara itw, Dircktur Utama T PP Nowl Arsyad
menuturkan, saat ini seluruh BUMN Karya masih melakukan
evaluasi secara internal, baik dart sisi bisnis maupun teknis.
Namun, hinggs saat ini, setiap perseroan masih menunggy
arahan lanjutan dari pemerintah.

Ganggu reputasi
Pengamat BUMN darl Datanesia Institute, Herry Gunawan,
memandang, meski alasan peleburan BUMN Karya cukup
dapat dipahami, semestinya peleburan tidak terbagi menjadi
tiga entitas. Pasalny, terdapat risiko Aolding malah akan
dengan kinerjak

it

“Ini iharat menebar virus ke perusahasn yang schat. BUMN
Karya dengan kinerja iy’ seperti Hutama Karya dan PT PP
bisa terserct yang kurang baik.” jarnya.

Skenario peleburan tujuh BUMN Karya menjadi tiga per-
wsahaan berisiko memiliki dampak negatif bukan hanya dari
sist keuangan, melainkan juga dori reputasi perseroan.

1a pun menilai akan lebih baik jika fokus usaha BUMN

Mengingat kebu-
tuhan pembangunan infrastruktur nuuh sangat besar, akan
lebih bk jika subholding berkantar pusat di dacrah operasi,
DIM)
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